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ABSTRAK

Anak sekolah usia 10-12 tahun berada pada tahap perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya kemandirian
serta kebebasan dalam memilih aktivitas harian termasuk penggunaan teknologi. Kondisi ini berpotensi
meningkatkan sedentary behaviour dan menurunkan aktivitas fisik pada anak. Perilaku ini sering kali terbentuk
selama masa anak-anak dan dapat berlanjut hingga dewasa sehingga berkontribusi terhadap penyakit tidak menular
(PTM), seperti obesitas, diabetes melitus tipe 2, dan gangguan kardiovaskuler. Risiko tersebut berkaitan erat
dengan gaya hidup tidak aktif sehingga diperlukan identifikasi awal sebagai upaya pencegahan dan pengendalian
melalui intervensi sedini mungkin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sedentary behaviour dan
aktivitas fisik pada anak sekolah usia 10-12 tahun di SDN I Renon. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan longitudinal yang dilaksanakan pada tanggal 05-13 Februari 2025. Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling dengan jenis simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV, V dan VI sebanyak 178 siswa. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Adolescent Sedentary
Activity Questionnare (ASAQ) dan Physical Activity Questionnaire For Older Children (PAQ-C). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas anak sekolah usia 10-12 memiliki tingkat sedentary behaviour yang tinggi yaitu
sebanyak 89 responden (50%) dan memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah yaitu sebanyak 85 responden
(47,8%). Orang tua dan sekolah disarankan untuk mengambil peran aktif dengan membatasi screen based activity
untuk mengurangi sedentary behaviour, serta mendorong anak untuk meningkatkan aktivitas fisik.

Kata kunci: aktivitas fisik, anak usia sekolah, sedentary behaviour

ABSTRACT

Children aged 10—-12 years were in a developmental stage characterized by increasing independence and freedom
in choosing daily activities, including the use of technology. This condition had the potential to increase sedentary
behaviour and reduce physical activity in children. This behavior often developed during childhood and continued
over time, contributing to noncommunicable diseases (NCDs) such as obesity, type 2 diabetes mellitus, and
cardiovascular disorders. These risks were closely associated with an inactive lifestyle, highlighting the importance
of early identification as a preventive and control effort through early interventions. This study aimed to identify
sedentary behaviour and physical activity among school-aged children aged 10-12 years at SDN 1 Renon. A
descriptive method with a longitudinal approach was used in this study, which was conducted from February 5-
13, 2025. The sampling technique employed probability sampling with the simple random sampling method. The
sample consisted of 178 students from grades IV, V, and VI. The instruments used were the Adolescent Sedentary
Activity Questionnaire (ASAQ) and the Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C). The results
showed that the majority of children aged 10—12 had high levels of sedentary behaviour, with 89 respondents
(50%) and low levels of physical activity with 85 respondents (47.8%). Parents and schools were advised to take
an active role by limiting screen-based activity to reduce sedentary behaviour and encouraging children to increase
their physical activity.

Keywords: physical activity, school-age children, sedentary behaviour
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PENDAHULUAN

Anak wusia sekolah (6-12 tahun)
berada pada fase awal masa pubertas dan
mulai mengeksplorasi lingkungan melalui
bermain dan beraktivitas yang penting bagi
perkembangan otot dan tulang (Muchtar
dkk., 2022). Namun, perkembangan
teknologi dan informasi yang pesat telah
mengubah gaya hidup masyarakat,
termasuk anak-anak usia sekolah dasar
yang kini terbiasa menggunakan perangkat
elektronik seperti smartphone, laptop, dan
alat komunikasi lainnya (Maylitha dkk.,
2022). Saat memasuki periode transisi
menuju remaja yaitu di usia 10-12 tahun,
anak mulai lebih mandiri dan memiliki
kebebasan dalam memilih aktivitas harian,
termasuk peningkatan penggunaan
teknologi (Subagyo & Fithroni, 2022). Hal
ini mendorong anak menghabiskan waktu
dengan melakukan aktivitas yang tidak
banyak bergerak, seperti menonton televisi,
menggunakan gadget, dan duduk dalam
waktu yang lama atau biasanya disebut
dengan sedentary behaviour (Has dkk.,
2020).

Sedentary behaviour merujuk pada
perilaku tidak aktif yang ditandai dengan
pengeluaran energi rendah yaitu < 1.5
Metabolic Equivalent of Task (MET).
Sedentary behaviour merupakan aktivitas
duduk atau berbaring yang dilakukan
seseorang dalam kesehariannya, baik di
rumah, di sekolah, di tempat kerja maupun
saat menggunakan transportasi (Park dkk.,
2020). Sedentary behaviour sering kali
mengabaikan aktivitas fisik dan lebih
banyak melibatkan kegiatan-kegiatan yang
tidak membutuhkan banyak energi (Nafi’ah
& Hadi, 2022). Data Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa 33,5% masyarakat
Indonesia memiliki sedentary behaviour
tinggi. Proporsi yang cukup tinggi terjadi
pada kelompok usia anak-anak 10-14 tahun,
yaitu mencapai 29,1%. Studi di denpasar
juga menunjukkan bahwa 44% anak usia di
atas 10 tahun menghabiskan lebih dari 6
jam/hari  untuk melakukan sedentary
behaviour (Puspita & Utami, 2020).

Waktu sedentary behaviour yang
berlebihan telah menjadi fenomena umum
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di kalangan anak-anak. Beberapa
penelitian membahas mengenai dampak
negatif terhadap kesehatan dan potensi
masalah kesehatan yang mungkin timbul
akibat tingkat sedentary behaviour yang
tinggi, seperti kebugaran tubuh yang
menurun, waktu tidur yang tidak optimal,
serta masalah obesitas (Chaput dkk., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
Hanifah, Nasrulloh, dan Sofyan (2023)
menunjukkan hasil bahwa sedentary
behaviour dapat meningkatkan risiko
berbagai masalah kesehatan, termasuk
obesitas, diabetes tipe 2, dan penyakit
kardiovaskular. Selain berisiko terhadap
masalah  kesehatan, anak-anak yang
melakukan sedentary behaviour berisiko
mengalami kinerja akademis yang buruk.
Hal ini dibuktikan pada penelitian yang
dilakukan oleh Hibatulloh (2024), semakin
tinggi sedentary behaviour pada anak,
semakin rendah prestasi akademik di
sekolah. Peningkatan aktivitas fisik pada
anak-anak  perlu  dilakukan  untuk
mengurangi risiko terjadinya penyakit
degeneratif dan penurunan kognitif anak
(Jauhari dkk., 2019).

Aktivitas fisik didefinisikan sebagai
gerakan tubuh yang dihasilkan dari kerja
otot rangka yang membutuhkan
pengeluaran energi (Purwanto & Winarno,
2023). Berdasarkan laporan World Health
Organization (WHO), lebih dari 80% anak-
anak dan remaja tidak memenuhi
rekomendasi 60 menit aktivitas fisik
intensitas sedang hingga berat setiap hari.
Prevalensi ini lebih tinggi pada anak
perempuan (85%) dibandingkan anak laki-
laki (78%). Data Riskesdas (2018) di
Indonesia menunjukkan 33,5% anak usia 6-
12 tahun memiliki aktivitas fisik kategori
kurang dan sebanyak 66,5% anak berada
pada kategori cukup. Kurangnya aktivitas
fistk merupakan ancaman serius bagi
kesehatan dan kesejahteraan, sehingga
dibutuhkan peningkatan kebijakan dan
program yang efektif untuk meningkatkan
tingkat aktivitas fisik termasuk pada anak-
anak dan remaja (Chaput dkk., 2020).
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Standar aktivitas fisik yang tidak
terpenuhi  berkaitan dengan kejadian
sedentary behaviour. Banyak anak yang
mengalihkan  waktu yang  biasanya
dilakukan untuk beraktivitas fisik aktif di
luar rumah kini menjadi pasif seperti
bermain game online maupun menonton
televisi (Hadi dkk., 2023). Aktivitas fisik
yang kurang dan sedentary behaviour yang
tinggi merupakan salah satu faktor
pendorong utama terjadinya penyakit tidak
menular (PTM) pada anak-anak. Perilaku
ini sering kali terbentuk dan diperkuat
selama masa anak-anak dan dapat berlanjut
seiring waktu sehingga berkontribusi
terhadap penyakit di kemudian hari
(Andriyani  dkk., 2020). Faktor-faktor
seperti usia, jenis kelamin, dan status gizi
juga memengaruhi aktivitas fisik dan
sedentary behaviour yaitu anak dengan
berat badan lebih atau obesitas lebih sering
melakukan sedentary behaviour (Novalina
dkk., 2019). Faktor sosial ekonomi juga
berperan, keluarga yang memiliki fasilitas

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif =~ dengan  jenis  penelitian
deskriptif dan pendekatan longitudinal.
Sampel penelitian ini melibatkan 178 siswa
dari kelas IV, V, dan VI di SDN 1 Renon.
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
teknik probability sampling dengan jenis
simple random sampling. Pemilihan sampel
dilakukan secara acak menggunakan alat
bantu spinwheel dan disesuaikan dengan
kriteria responden yang memenuhi syarat
yaitu siswa yang berusia 10-12 tahun dan
mengisi kuesioner secara lengkap.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Adolescent Sedentary
Activity Questionnaire (ASAQ) untuk
mengukur  sedentary  behaviour  dan
Physical Activity Questionnaire for Older
Children  (PAQ-C) untuk mengukur
aktivitas fisik. Kuesioner ASAQ dinyatakan
valid dengan nilai validitas item antara
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yang memadai seperti televisi dan
handphone di rumah dapat meningkatkan
ketertarikan anak sehingga kurang dalam
melakukan aktivitas fisik (Fajar dkk.,
2023).

Identifikasi sedentary behaviour dan
aktivitas fisik secara bersamaan dapat
membantu mendeteksi pola aktivitas yang
tidak sehat. Anak dengan tingkat aktivitas
fisik rendah tetapi juga memiliki sedentary
behaviour rendah masih memiliki risiko
tertentu, seperti keterbatasan keterampilan
motorik dan rendahnya kebugaran tubuh
(Satriawan dkk., 2024). Sebaliknya, anak
yang cukup aktif secara fisik tetapi
memiliki sedentary behaviour yang tinggi
tetap  berisiko mengalami  masalah
kesehatan seperti obesitas, gangguan
metabolisme dan keterampilan sosial
(Azzahra & Anggraini, 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sedentary
behaviour dan aktivitas fisik anak usia
sekolah 10-12 tahun.

0,363-0,663, serta reliabel dengan nilai
cronbach alpha sebesar 0,740. Sementara
itu, kuesioner PAQ-C memiliki rentang
nilai validitas item antara 0,140-0,730 dan
nilai reliabilitas sebesar 0,682, sehingga
dinyatakan valid dan reliabel. Proses
pengumpulan data dilaksanakan pada Bulan
Februari 2025. Dimulai dengan penyebaran
kuesioner yang dibawa pulang dan diisi
oleh siswa selama tujuh hari berturut-turut.
Kuesioner yang telah diisi dikumpulkan
pada hari kedelapan untuk dianalisis lebih
lanjut.

Analisis data menggunakan analisis
univariat melalui program aplikasi SPSS
untuk menyajikan data distribusi frekuensi
sedentary behaviour dan aktivitas fisik.
Penelitian ini telah mendapatkan surat
keterangan laik etik dari Komisi Etik FK
Unud/RSUP  Sanglah dengan Nomor:
0403/UN14.2.2.VIIL.14/LT/2025.
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HASIL PENELITTIAN

Tabel 1. Gambaran Sedentary Behaviour Anak Usia sekolah 10-12 Tahun (n=178)

Kategori Sedentary Behaviour Frekuensi Persentase
Rendah 19 10,7%
Sedang 70 39,3%
Tinggi 89 50,0%
Total 178 100%
Tabel 1 menunjukkan  bahwa sedentary behaviour yang tinggi yaitu

mayoritas responden memiliki tingkat sebanyak 89 orang (50,0%).

Tabel 2. Rata-rata Waktu Berdasarkan Sembilan Aktivitas Sedentary Behaviour Responden (n=178)

Dimensi Rata-rata (jam/hari)
Weekday Weekend

Screen Based Activity

Menonton TV 0.46 0.66

Menonton VCD/DVD/Movie 0.19 0.29

Menggunakan Komputer 0.08 0.08

Bermain Video Game 0.41 0.53

Menggunakan Handphone 3.01 3.17
Sitting

Mengerjakan PR 0.2 0.003

Berkendara 0.30 0.33

Mengikuti Les 0.24 0.03
Reading

Membaca Buku 0.02 0.03

khususnya pada penggunaan handphone.
Mayoritas ~ responden  menggunakan
handphone sebanyak 3,01 jam/hari pada
hari sekolah (weekday) dan 3,17 jam/hari
pada hari libur (weekend).

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari
sembilan aktivitas sedentary behaviour
yang dilakukan oleh responden, screen
based activity ~merupakan sedentary
behaviour yang paling sering dilakukan

Tabel 3. Tabulasi Silang Data Sedentary Behaviour dengan Karakteristik Responden (n=178)

Sedentary Behaviour
Karakteristik Responden Rendah Sedang Tinggi Total
Usia
10 Tahun 11 (20,8%) 28 (52,8%) 14 (26,4%) 53 (100%)
11 Tahun 5(9,1%) 22 (40%) 28 (50,9%) 55 (100%)
12 Tahun 3 (4,3%) 20 (28,6%) 47 (67,1%) 70 (100%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 13 (15,9%) 39 (47,6%) 30 (36,6%) 82 (100%)
Perempuan 6 (6,3%) 31 (32,3%) 59 (61,5%) 96 (100%)
Status Gizi
Gizi Kurang 6 (10,3%) 30 (51,7%) 22 (37,9%) 58 (100%)
Gizi Baik 10 (11,5%) 28 (32,2%) 49 (56,3%) 87 (100%)
Gizi Lebih 2 (6,7%) 11 (36,7%) 17 (58,7%) 30 (100%
Obesitas 1 (33,3%) 1 (33,3%) 1 (33,3%) 3 (100%)

Penghasilan Orang Tua

<3.298.116

12 (17,6%)

31 (45,6%)

25 (36,8%)

68 (100%)

>3.298.116 7 (6,4%) 39 (35,5%) 64 (58,2%) 110 (100%)
Pekerjaan Orang tua
Bekerja 19 (10,7%) 70 (39,3%) 89 (50%) 178 (100%)
Tidak Bekerja 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
Total 19 (10,7%) 70 (39,3%) 89 (50%) 178 (100%)
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orang (58,7%) dan berdasarkan penghasilan
dan pekerjaan orang tua, orang tua/wali
yang berpenghasilan diatas Rp3.298.116
sebanyak 64 orang (58,2%) dan orang tua
yang bekerja sebanyak 89 anak (50%).

Tabel 3  menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki sedentary
behaviour yang tinggi yaitu berusia 12
tahun sebanyak 47 orang (67,1%), jenis
kelamin perempuan sebanyak 59 orang
(61,5%), status gizi lebih sebanyak 17

Tabel 4. Gambaran Aktivitas Fisik Anak Usia Sekolah 10-12 Tahun (n=178)

Kategori Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 8 4,5%
Rendah 85 47,8%
Normal 50 28,1%
Tinggi 30 16,9%
Sangat Tinggi 5 2,8%
Total 178 100%

yang rendah yaitu sebanyak 85 orang
(47,8%).

Tabel 4 menunjukkan mayoritas
responden memiliki tingkat aktivitas fisik

Tabel 5. Tabulasi Silang Aktivitas Fisik dengan Karakteristik Responden (n=178)

Aktivitas Fisik
Karakteristik Sangat Rendah Normal Tinggi Sangat Total
Responden Rendah Tinggi
Usia
10 Tahun 1 (1,9%) 17 (32,1%) 18 (34%) 15(28,3%) 2 (3,8%) 53 (100%)
11 Tahun 2 (3,6%) 24 (43,6%) 18 (32,7%) 8 (9,3%) 3 (5,5%) 55 (100%)
12 Tahun 5 (7,1%) 44 (62,9%) 14 (20%) 7 (10%) 0 (0,0%) 70 (100%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 3(3,7%) 32 (39%) 28 (34,1%) 15(18,3%) 4 (4,9%) 82 (100%)
Perempuan 5(5,2%) 53 (55,2%) 22 (22,9%) 15 (15,6%) 1 (1%) 96 (100%)
Status Gizi
Gizi Kurang 3 (5,2%) 19 (32,8%) 21(36,2%) 12 (20,7%) 3 (5,2%) 58 (100%)
Gizi Baik 3 (3,4%) 46 (52,9%) 25 (28,7%) 12 (13,8%) 1(1,1%) 87 (100%)
Gizi Lebih 2 (6,7%) 18 (60%) 4 (13,3%) 5 (16,7%) 1 (20%) 30 (100%)
Obesitas 0 (0,0%) 2 (66,7%) 0 (0,0%) 1(33,3%) 0 (0,0%) 3 (100%)
Penghasilan
Orang Tua
<3.298.116 5(7,4%) 26 (38,2%) 18 (26,5%) 15(22,1%) 4 (5,9%) 68 (100%)
>3.298.116 3(2,7%) 59 (53,6%) 32(29,1%) 15(13,6%) 1 (0,9%) 110 (100%)
Pekerjaan
Orang Tua
Bekerja 8 (4,5%) 85 (47,8%) 50 (28,1%) 30(16,9%) 5 (2,8%) 178 (100%)
Tidak Bekerja 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
Total 8 (4,5%) 85 (47,8%) 50 (28,1%) 30 5 (2,8%) 178 (100%)
(16,9%)
Tabel 5 menunjukkan bahwa (66,7%), dan berdasarkan penghasilan dan

mayoritas responden memiliki aktivitas pekerjaan orang tua, mayoritas orang

fisik yang rendah yaitu berusia 12 tahun
sebanyak 44 orang (62,9%), jenis kelamin
perempuan sebanyak 53 orang (55,2%),
status gizi obesitas sebanyak 2 orang

PEMBAHASAN

Sedentary  behaviour  merupakan
aktivitas dengan pengeluaran energi rendah
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tua/wali responden berpenghasilan diatas
Rp3.298.116 yaitu sebanyak 59 orang
(53,6%) dan orang tua yang bekerja
sebanyak 85 anak (47,8%).

(<1,5 METs) di luar waktu tidur, seperti
duduk, berbaring, menonton televisi, atau
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menggunakan perangkat elektronik dalam
waktu lama (Etika dkk., 2024). Seiring
perkembangan zaman dan teknologi,
perilaku ini umum terjadi pada anak usia
sekolah. Jika dilakukan > 5 jam per hari,
maka dikategorikan tinggi (Subagyo &
Fithroni, 2022). Dalam penelitian ini, 89
dari 178 responden (50%) memiliki
sedentary behaviour yang tinggi. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Puspita dan
Utami (2020) yang menunjukkan durasi
sedentary behaviour yang tinggi pada
kelompok wusia yang sama. Sedentary
behaviour yang tinggi dapat dipegaruhi
oleh beberapa faktor seperti kemajuan
teknologi, demografi (usia dan jenis
kelamin), sosial ekonomi, budaya serta
lingkungan (Zulka dkk., 2023).

Berdasarkan  karakteristik  usia
responden penelitian ini, diketahui bahwa
anak usia 12 tahun memiliki sedentary
behaviour yang tinggi sebanyak 47 orang
(67,1%). Usia 12 tahun merupakan usia
remaja awal (12—15 tahun) yang ditandai
dengan pertumbuhan pesat, termasuk
perkembangan mental dan pencarian jati
diri melalui hubungan sosial. Saat ini,
interaksi sosial lebih banyak terjadi secara
online atau melalui media sosial, yang turut
meningkatkan waktu sedentary behaviour.
Perilaku ini cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia, terutama saat anak
memasuki jenjang sekolah menengah
pertama (Hasanah, 2024).

Mayoritas anak perempuan dalam
penelitian memiliki sedentary behaviour
tinggi  dibandingkan laki-laki, yaitu
sebanyak 59 orang (61,5%). Temuan ini
sejalan dengan Subagyo dan Fithroni
(2022) yang melaporkan siswa perempuan
menghabiskan waktu rata-rata 7,72 jam
untuk sedentary behaviour berbasis layar.
Anak perempuan cenderung memilih
aktivitas ringan seperti membaca, menulis,
menggunakan gadget, dan menonton
televisi, sementara anak laki-laki lebih
sering terlibat dalam aktivitas fisik seperti
olahraga kompetitif (Syalfina dkk., 2024).
Selain itu, norma budaya dan pola
pengasuhan yang menekankan sikap tenang
dan hati-hati pada anak perempuan dapat
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membentuk  kecenderungan  terhadap
sedentary behaviour yang berlanjut hingga
remaja (Brazo-Sayavera dkk., 2021).

Penelitian ini juga menemukan bahwa
tingginya sedentary behaviour dominan
pada anak dengan status gizi lebih, yaitu 17
orang (58,7%). Temuan ini konsisten
dengan studi Pope dkk (2020) yang
menyatakan status gizi lebih memengaruhi
partisipasi anak dalam sedentary behaviour.
Anak dengan berat badan normal cenderung
lebih aktif atau memiliki sedentary
behaviour rendah dibandingkan anak
dengan kelebihan berat badan. Peningkatan
massa tubuh membuat anak lebih mudah
lelah saat beraktivitas, sehingga mendorong
anak memilih kegiatan minim gerak seperti
menonton televisi atau bermain game
sambil duduk atau berbaring (Vandoni &
Pellino, 2022). Secara biologis, anak
dengan gizi lebih memiliki kadar leptin
tinggi akibat banyaknya jaringan lemak.
Namun, pada kondisi resistensi leptin yang
umum terjadi, hormon ini tidak efektif
menekan nafsu makan atau merangsang
aktivitas fisik. Kelebihan leptin justru
berkaitan dengan rendahnya partisipasi
dalam aktivitas fisik dan meningkatnya
sedentary behaviour (Ludwig dkk., 2022).

Faktor sosial ekonomi orang tua
berperan  penting dalam = sedentary
behaviour anak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa anak dari orang tua
yang bekerja dan berpenghasilan di atas
UMR memiliki sedentary behaviour tinggi
sebanyak 64 orang (58,2%). Temuan ini
sejalan dengan Husni, Budiana, dan Slamet
(2024), yang menyatakan anak dari
keluarga dengan status sosial-ekonomi
lebih baik cenderung memiliki sedentary
behaviour tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh
kemudahan akses terhadap  gadget,
komputer, dan televisi di rumah (Maylitha
dkk., 2022). Jenis les yang dipilih juga
berpengaruh, les non-akademik seperti
olahraga atau tari dapat menurunkan waktu
sedentary, tergantung frekuensi dan
durasinya (Crowe dkk., 2021).

Hasil penelitian ini  menemukan
bahwa sedentary behaviour yang paling
sering dilakukan oleh anak usia sekolah
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adalah screen based activity, terutama
penggunaan handphone. Rata-rata durasi
penggunaan handphone mencapai 3,01
jam/hari saat hari sekolah dan meningkat
menjadi 3,17 jam/hari saat hari libur.
Aktivitas lain seperti menonton televisi,
menonton ved/dvd/movie, bermain video
game, dan membaca juga meningkat pada
hari libur.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Puspita dan Utami (2020) yang menyatakan
bahwa anak lebih banyak melakukan
sedentary behaviour pada hari libur
dibandingkan dengan hari sekolah. Pada
hari libur, ketiadaan rutinitas sekolah
memberi anak lebih banyak waktu untuk
memilih aktivitas pasif dan menyenangkan
seperti penggunaan handphone. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembatasan
waktu layar melalui penerapan aturan
dalam keluarga, pengawasan terhadap jenis
konten yang diakses anak, dan pembatasan
penggunaan perangkat digital di area
pribadi seperti kamar tidur (Ding dkk.,
2024). Selain itu, pengalihan sedentary
behaviour anak ke dalam bentuk kegiatan
fisik terstruktur, seperti mengikuti les
olahraga, tari, atau aktivitas luar ruangan
lainnya di hari libur, dapat menjadi strategi
untuk meningkatkan tingkat aktivitas fisik
harian dan mengembangkan keterampilan
sosial anak (Bermejo-Cantarero dkk.,
2025).

Hasil penelitian ini tentang aktivitas
fisikk anak menunjukkan bahwa 85
responden (47,8%) memiliki tingkat
aktivitas fisik yang rendah. Aktivitas fisik
merujuk pada gerakan tubuh yang
melibatkan penggunaan otot rangka dan
memerlukam konsumsi energi (Diana dkk.,
2020). Temuan ini sejalan dengan studi
Ramadhani dan Fithroni (2020), yang
melaporkan bahwa anak usia sekolah di
Surabaya dan di Nganjuk tergolong dalam
tingkat aktivitas fisik rendah. Faktor
penyebabnya meliputi usia, jenis kelamin,
minimnya fasilitas bermain, rendahnya
dukungan  keluarga, serta tingginya
penggunaan perangkat elektronik (Piores
dkk., 2024).
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Usia menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi rendahnya aktivitas fisik.
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan
bahwa 44 anak usia 12 tahun (62,9%)
memiliki tingkat aktivitas fisik rendah,
sedangkan anak wusia 10 tahun lebih
dominan dalam kategori aktivitas fisik
tinggi. Temuan ini sesuai dengan penelitian
Rizkita dkk (2022) yang menyebutkan
bahwa aktivitas fisik menurun  seiring
bertambahnya usia, terutama pada masa
pra-remaja (12-15 tahun). Perubahan
hormonal seperti peningkatan estrogen dan
testosteron memengaruhi suasana hati,
energi, dan perilaku, membuat anak
cenderung memilih  aktivitas  pasif
(Llorente-Cantarero dkk., 2020). Selain itu,
beban akademik dan tingginya penggunaan
teknologi juga memperkuat penurunan
aktivitas fisik pada kelompok usia ini
(Pulungan dkk., 2024).

Jenis kelamin juga berkontribusi
terhadap rendahnya  aktivitas  fisik.
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
responden perempuan lebih  banyak
memiliki aktivitas fisik rendah dibanding
laki-laki, yaitu sebanyak 53 orang (55,2%).
Hal ini disebabkan karena anak laki-laki
cenderung lebih aktif secara fisik, misalnya
bermain bola atau berlari saat istirahat.
Sebaliknya, anak perempuan lebih sering
menghabiskan  waktu istirahat untuk
mengobrol di kelas atau membeli jajanan.
Di luar sekolah, anak perempuan juga lebih
banyak berada di rumah, sementara anak
laki-laki lebih aktif dalam kegiatan fisik
seperti olahraga atau permainan yang
melibatkan aktivitas intens (Carriedo &
Cecchini, 2023).

Penelitian ini juga menemukan bahwa
sebagian besar anak dengan status gizi
obesitas (66,7%) memiliki tingkat aktivitas
fistk yang rendah. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Din¢ dkk., (2019), yang
menyatakan bahwa anak dengan IMT tinggi
cenderung kurang aktif dibandingkan anak
dengan berat badan normal. Kelebihan berat
badan menyebabkan beban fisik lebih besar
pada otot, sendi, dan sistem kardiovaskular,
sehingga anak mudah lelah dan kurang
termotivasi untuk bergerak (Tanveer dkk.,
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2024). Selain itu, faktor psikososial seperti
rasa malu atau tidak percaya diri saat
beraktivitas di depan teman juga membuat
anak obesitas cenderung menghindari
aktivitas fisik, terutama yang bersifat
kompetitif (Zhang & Qian, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa orang tua dengan penghasilan baik
(diatas UMR) memiliki anak dengan tingkat
aktivitas fisik yang rendah yaitu sebanyak
59 orang (53,6%). Penelitian oleh Rahayu
dan Maksum (2021) menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan dan sosial ekonomi
orang tua tidak berhubungan dengan
aktivitas fisik anak. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yang
memengaruhi tingkat aktivitas fisik anak.
Meskipun secara umum keluarga dengan
status sosial ekonomi lebih tinggi memiliki
akses lebih baik terhadap fasilitas olahraga,
hal ini tidak selalu berbanding lurus dengan
aktivitas fisik anak (Rahayu & Maksum,
2021). Faktor seperti kebiasaan bermain
gadget, tekanan akademik, keterbatasan
waktu luang, dan minimnya keterlibatan
orang tua karena kesibukan kerja turut
berkontribusi terhadap rendahnya aktivitas
fisik anak (Larrinaga-Undabarrena dkk.,
2023).

Dukungan orang tua menjadi salah
satu aspek penting dalam memotivasi anak-
anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas
fisikk dan kegiatan lainnya. Menurut
penelitian oleh Rachmawati dkk., (2024),
persepsi orang tua terhadap aktivitas fisik

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden memiliki tingkat sedentary
behaviour yang tinggi yaitu sebanyak 89
responden (50%) dan tingkat aktivitas fisik
yang rendah yaitu sebanyak 85 responden
(47,8%). Diharapkan sekolah dasar dapat
mengembangkan program dan
menyediakan fasilitas yang mendukung
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